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A.Latar Belakang Masalah

Dalam suatu pembelajaran, masing-masing pesertak dmemiliki
kemampuan dan kecerdasan yang berbeda-beda dafarapp@&n kompetensi.
Mereka berkompetisi dalam menyelesaikan kompetansipetensi secara alami
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Sehingga gabses pembelajaran,
terjadi perbedaan kecepatan belajar antara pedglita yang cepat menerima
pelajaran dan yang kurang cepat dalam menerimgpsaia

Dengan berlakunya Kurikulum Tingkat Satuan PendidiKkKTSP) dan
berdasarkan Permendiknas 22, 23, 24 tahun 200®elanendiknas No. 6 tahun
2007, menerapkan sistem pembelajaran berbasis kensgpe sistem belajar
tuntas, dan sistem pembelajaran yang memperhatdeabedaan individual
peserta didik Sistem dimaksud ditandai dengan dirumuskannyaraefdas
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KBhgyharus dikuasai
peserta didik. Penguasaan SK dan KD setiap pediglita diukur menggunakan
sistem penilaian acuan kriteria. Jika seorang peeséidik mencapai standar
tertentu maka peserta didik dinyatakan telah meadagiuntasan.

Sistem belajar tuntas adalah merupakan sistem abelimana proses
pembelajaran dilakukan dengan sistematis dan u&tatr yang bertujuan untuk
membantu mengatasi perbedaan-perbedaan yang terdapa peserta didik.
Dalam prosedur pembelajaran tuntas, guru dapatnjoéfan materi selanjutnya
jika sebagian besar didik menguasai materi pokdkrigi yang telah dipelajari.
Peserta didik yang telah menguasai pengetahuatasii%®6 diperbolehkan untuk
melanjutkan belajarnya pada program/materi selay@ft Menurut Benyamin S.
Blom keberhasilan atau penguasaan itu dapat dicplgai pengajaran yang

diberikan secara klasikal bermutu baik dan berbéigdakan korektif terhadap
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peserta didik yang mengalami kesulitan dilakukamgda tepat. Dengan demikian
kalau 95% peserta didik di kelas tidak mencapaaftggenguasaan yang
ditentukan, kesalahan ditimpakan pada tenaga pengakan pada peserta didik.

Namun kenyataanya terdapat beberapa peserta dalig Jamban atau
mengalami kesulitan dalam pencapaian indikator daatu Kompetensi Dasar
yang telah ditetapkan. Kesulitan ini dapat timbaikidari faktor internal maupun
faktor eksternal. Faktor internal dapat beruparkaelean mental dan kekurangan
fisik. Sedangkan faktor eksternal diantaranyauasit belajar yang tidak kondusif,
metode mengajar yang monoton, terlalu banyak tygag harus diselesaikan,
dan situasi rumah yang kurang mendukung untuk ng&atkan motivasi belajar.
Dengan adanya kesulitan dalam belajar tersebutaneallapat peserta didik yang
tidak mencapai ketuntasan. Menghadapi peserta didilgan berbagai pribadi
dan beragam kesulitan belajar, menuntut guru untakiilih metode yang tepat
untuk menyampaikan materi sesuai dengan perbedamarkpuan otak peserta
didik dan berusaha keras dalam menjelaskan peral@salan menyajikan kata-
kata dengan ungkapan yang jelas dan dapat dipabesnoai dengan tingkatan
para peserta didiknya. Hal ini diterapkan oleh Rdslh dalam mengajar para
sahabat yang terdapat dalam hadis diantaranyadrangyatkan oleh al-Bukhari
di dalamshahihnya dari Ali bin Abi Thalib, beliau berkata:

(5 o)) Al sm ys Al 3 o G sint) ()58 ym Ly G 1 533

“Berbicaralah kepada manusia sesuai dengan yangkméetahui;
apakah kalian mau Allah dan RasulNya didustakaHR Bukharif

Menurut Mulyasa, tugas guru dalam pembelajaranktitabatas pada
penyampaian informasi kepada peserta didik. Sekeaiajuan dan tuntutan
zaman, guru harus memiliki kemampuan untuk memalpeserta didik dengan

berbagai keunikannya agar mampu membantu merekamdahenghadapi
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kesulitan belajarf.Di Indonesia, masih banyak sekolah yang melaksanpkoses
belajar mengajar secara klasikal yaitu dengan nmayaakan semua individu
peserta didik di dalam kelas yang disebut asasperan. Pada pengajaran model
ini, guru tidak mungkin dapat memperhatikan kepgyan masing-masing peserta
didik, baik kecepatan belajarnya, kesenangan, mmaugbiasaan belajarnya.
Akibatnya sering ditemukan peeserta didik yangngemmengalami kesulitan
belajar, sehingga mereka tidak dapat mencapairskomal yang ditetapkan.

Adapun salah satu upaya untuk mencapai ketuntadajab adalah dengan
pembelajaran remedial. Pembelajaran remedial mkampéayanan pendidikan
yang diberikan kepada peserta didik untuk mempkirbaiestasi belajarnya
sehingga mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapRalam keseluruhan proses
pembelajaran, kasus pembelajaran remedial memepgaran penting dalam
rangka pencapaian hasil belajar yang optimal. PEjaloan remedial merupakan
pelengkap dari proses pembelajaran utama, dan alenptindak lanjut
pembelajaran yang ditujukan bagi peserta didik yaeggalami kesulitan belajar.
Sifat pokok kegiatan pembelajaran remedial adayagu: (1) Menyederhanakan
konsep yang komplek, (2) Menjelaskan konsep yahgikadan (3) Memperbaiki
konsep yang salah tafsir. Pembelajaran remedialshditakukan dengan metode
dan teknik yang tepat sesuai dengan masalah datitaesyang dihadapi oleh
peserta didik dan harus memperhatikan prinsip-fripskok dalam pembelajaran
remedial supaya sistem belajar tuntas dapat tedwvuju

Madrasah Aliyah N.U. 04 Al Ma'arif Boja adalah sédo atau madrasah
yang mana mata pelajarannya memuat mata pelajgamnaaseperti Figih, Quran
Khadist, Agidah Akhlag, dan lain-lain, dan juga engtelajaran umum seperti
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, Matematika, Kmmagaraan, dan masih
banyak yang lain. Waktu belajar mengajar di M.AL adalah 07.00-13.30.
Dengan waktu yang relatif lebih singkat tersebuhgdsm banyaknya mata
pelajaran yang ditempuh yaitu 21 mata pelajarakanpeserta didik harus dapat
mengatur waktu belajar dengan baik, supaya merekapm mencapai ketuntasan

belajar. Selain itu para guru juga harus menggunaketode dan teknik
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pembelajaran yang tepat sesuai dengan kondisi deakterisitik peserta didik
agar belajar tuntas dapat terwujud.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran ydaigya rendah di M.A.
N.U. 04 Al Ma'arif Boja. Banyak peserta didik medgntikkan Matematika
dengan hafalan rumus-rumus dan berhubungan deng&a-angka. Bagi mereka
yang tidak suka dengan mata pelajaran Matematikateka menganggap
Matematika tidak menyenangkan. Adapun yang dipiihateri pokok Logika
Matematika karena materi ini adalah materi yang limgi peserta didik kelas X
karena pada jenjang pendidikan sebelumnya belumneatari prasyarat yang
mendukung materi tersebut. Materi ini adalah saturs/a materi pada mata
pelajaran Matematika yang banyak menggunakan kallmeaupa pernyataan-
pernyataan yang memuat nilai kebenaran atau kesaldateri ini juga termasuk
materi yang di dalamnya terdapat beberapa rumug yaarus dihafalkan.
Sehingga terdapat beberapa peserta didik yang ntaemg&esulitan belajar.
Selain itu materi Logika Matematika adalah mateangy diajarkan pada awal
semester genap dan apabila terjadi ketidaktuntaBalajar maka akan
mempengaruhi pembelajaran Matematika selanjutnyah ®arena itu, penulis
tertarik ingin meneliti pembelajaran remedial Ma#tika khususnya materi
Logika Matematika yang dilakukan di M.A. N.U. 04 Ma’arif Boja tahun
pelajaran 2010/2011.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami gidatas dan
demi menghindarkan dari bermaca-macam penafsiraka miberikan pengertian
beberapa kata yang tercantum dalam judul sehinggéatiui arti dan maknanya.
1. Pembelajaran Remedial
Adalah suatu bentuk pembelajaran yang bersifat srabyhkan atau

membetulkan pembelajaran yang membuat jadi letikfba
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2. Matematika
Matematika berasal dari kataathema yang berarti pengetahuan atau
iimu. Matematika adalah telaah tentang pola hubongaatu jalan atau pola
pikir, suatu seni, suatu bahasa yang menggunakiehiyang didefinisikan
dengan cermat, jelas dan akurat, serta suatd alat.
3. Logika Matematika
Adalah salah satu materi pokok dalam mata pelajgtai®@matika yang
diajarkan di kelas X semester genap.
4. Ketuntasan belajar
Belajar tuntas adalah suatu sistem belajar yanggsa peserta didiknya
diharapkan mampu menguasai tujuan pembelajaramasaaatas. Jadi yang
dimaksud dengan ketuntasan belajar adalah peselita dampu mencapai
tingkat belajar tuntas sesuai dengan standar par@ragompetensi yang telah
ditetapkan
Dari paparan definisi istilah di atas dapat ditégasbahwa maksud judul
skripsi ini adalah pembelajaran remedial merupakaatubentuk pembelajaran
khusus, yang ditujukan untuk memperbaiki sebagdian seluruh kesulitan belajar
yang dihadapi oleh peserta didik, agar sebagiararbpsserta didik dapat
menguasai tujuan pembelajaran secara tuntas, pata pelajaran Matematika
khususnya dalam materi pokok Logika Matematika ydregarkan di kelas X
pada awal semester genap.
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.Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diungkapkan dalam penelitiadalah :

. Bagaimana pembelajaran remedial Matematika padarimpokok Logika

Matematika di M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja tahurefjaran 2010/2011?

. Apakah dengan pembelajaran remedial Matematikeerfgeslidik kelas X

M.A. N.U. 04 Al Ma’arif Boja tahun pelajaran 2010/21 mampu mencapai

ketuntasan belajar Matematika materi pokok Logikatévhatika?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

. Untuk mengetahui pembelajaran remedial Matematigdapmateri pokok
Logika Matematika di M.A. N.U. 04 Al Maarif Bojaahun pelajaran
2010/2011.

. Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar Maté&wahateri pokok Logika
Matematika peserta didik kelas X M.A. N.U. 04 Al M™af tahun pelajaran
2010/2011 setelah dilakukan pembelajaran remedaématika.

.MANFAAT PENELITIAN
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapahberi manfaat antara lain:
. Bagi Peserta Didik

Membantu peserta didik lebih memahami dan menguasaieri
khususnya materi Logika Matematika sehingga mampuacapai ketuntasan
belajar Matematika.
. Bagi Guru

Sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan gdalam
melakukan pembelajaran remedial serta lebih merafikdam kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik sehinggabelajaran tuntas bisa

terwujud.



3. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan yang
bermanfaat bagi lembaga pendidikan yang dapat ikgadbahan kajian
bersama guna meningkatkan kualitas pendidikan.
4. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman secara langsung bagapeaaaganan
yang efektif dalam pembelajaran remedial dengabgaeran kemampuan yang

dimiliki peserta didik.



